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Abstrak - Keberhasilan dan kemajuan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang ada di 

dalam perusahaan tersebut. Umumnya karyawan yang sudah bekerja lama tentunya akan lebih memahami tentang 

cara kerja di suatu perusahaan dan melakukan pekerjaan mereka lebih baik dari pada karyawan yang baru diterima, 

maka untuk menghasilkan kinerja yang baik, perusahaan membutuhkan karyawan yang harus bisa memiliki 

komitmen dan kepuasan kerja sehingga mampu meningkatkan kinerja yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh komitmen dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi 

Medan. Penelitian ini menggunaan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik non-probability total sampling, kuesioner, wawancara, dan observasi dengan jumlah 

populasi pada penelitian sebanyak 154 karyawan. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji multikolinieritas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji t, uji F, analisis regresi liniear berganda, 

dan analisis koefisien determinasi (R2). Hasil pembahasan, pertama perhitungan koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,617 berarti komitmen (X1) dan kepuasan kerja (X2) dapat menjelaskan kinerja karyawan (Y) sebesar 

61,7% dan sisanya 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini seperti: fasilitas (sarana 

prasarana kantor), kenaikan gaji, motivasi, dan lainnya. Hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa komitmen 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan dengan nilai thitung (4,051) > ttabel 

(1,97591) dan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan dengan nilai thitung (9,736) < ttabel 

(1,97591) dan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Sedangkan, nilai Fhitung adalah 124,273 > Ftabel (3,06) dan nilai 

signifikan juga terlihat 0,000 > 0,05 yang berarti hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel komitmen (X1) 

dan kepuasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Bilah Baja Makmur 

Abadi Medan. 

 

Kata Kunci : Komitmen, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan 

1. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan di tingkat Asean ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia. Banyak perusahaan yang tidak mampu bersaing karena kualitas sumber daya manusianya belum 

baik. Sumber daya manusia yang kurang baik tidak mampu beradaptasi dengan kemajuanteknologi yang 

berkembang sedemikian cepat. Akibatnya, produktivitas karyawan tidak bisa optimal karena keterbatasan 

kemampuannya. Sumber Daya Manusia (SDM) pada perusahaan adalah karyawan yang merancang dan 

menghasilkan barang dan jasa, mengalokasikan sumber daya finansial, mengawasi mutu, serta merumuskan 

seluruh strategi untuk mencapai sasaran. Dengan demikian semakin disadari bahwa dalam suatu perusahaan, 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur yang paling penting, bahwa manusia sebagai tenaga kerja dalam 

perusahaan mempunyai peranan yang penting dalam mencapai tujuan dan memberikan pelayanan yang baik bagi 

perusahaan. Kualitas sumber daya manusia menentukan kinerja perusahan yang didukung oleh karyawannya. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai dalam satuan waktu tertentu.  Pada dasarnya kinerja 

karyawan mempengaruhi produktivitas karyawan yang selanjutnya mempengaruhi produktivitas perusahaan 

dimana karyawan itu bekerja. Untuk itu perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Komitmen karyawan terhadap perusahaan sangat penting terutama pada kinerja karyawan ketika bekerja. Setiap 

perusahaan menginginkan karyawannya memiliki komitmen tinggi. Komitmen yang tinggi dapat mendorong 

karyawan untuk bekerja dengan baik. Komitmen perusahaan menunjukkan keyakinan dan dukungan serta loyalitas 

seseorang terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai perusahaan. Komitmen perusahaan yang kuat akan 

menyebabkan karyawan berusaha mencapai tujuan perusahaan, berpikiran positif dan berusaha untuk berbuat yang 

terbaik bagi perusahaan tersebut. Hal ini terjadi karena karyawan dalam perusahaan akan merasa ikut memiliki 

perusahaan tersebut. Sedangkan komitmen perusahaan yang rendah akan menyebabkan karyawan tersebut 

http://stmb-multismart.ac.id/ejournal
mailto:Silviasofyan898@gmail.com
mailto:robinzheng84@gmail.com
mailto:jessicahanayori@gmail.com


J u r n a l  I l m i a h  S m a r t  | 55 

 

hanya         mementingkan dirinya sendiri atau kelompoknya sehingga. Pada akhirnya kinerja karyawan tersebut akan 

rendah pada perusahaan. Rendahnya kinerja karyawan terhadap perusahaan karena adanya pengaruh rendahnya 

komitmen, secara tidak langsung akan mengakibatkan sulit dicapainya keberhasilan pada kinerja karyawan. Faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 

senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Penyebab 

ketidakpuasan kerja beraneka ragam seperti hasil yang diterima rendah atau dirasakan kurang cukup memadai, 

kondisi kerja yang kurang memuaskan, hubungan yang tidak serasi baik dengan rekan kerja maupun dengan 

atasan, dan pekerjaan yang kurang sesuai. Kepuasan kerja mengacu kepada sikap karyawan secara umum terhadap 

pekerjaannya. PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan baja. 

PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan memiliki kantor pusat yang berada di Jl. Cakrawati No. 5 (Simpang Jl. Kol. 

Sugiono atau Wazir), AUR, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara-20151. Perusahaan ini didirikan pada 

Tahun 1979 oleh Bapak Hendrianto Thamrin yang awalnya hanya perusahaan kecil yang dulunya cuma memiliki 

sedikit karyawan menjadi Perseroan Terbatas (PT) karena perkembangan pembangunan dan perekonomian di Kota 

Medan dan sekitarnya yang maju dan pesat, maka secara otomatis permintaan pelanggan untuk menggunakan 

bahan bangunan semakin meningkat. Karena banyaknya permintaan bahan inilah menyebabkan pemilik 

perusahaan memperluas dan mengembangkan perusahaanya dengan menambah banyaknya karyawan. Saatini 

jumlah karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan ada 154 orang. Visi dan Misi dari PT. Bilah Baja 

Makmur Abadi Medan adalah “Shaping the Nation’s future together”. Seperti layaknya perusahaan lain, 

perusahaan ini mengharapkan usahanya dapat semakin berkembang. Akan tetapi harapan perusahaan belum 

terealisasi dengan baik karena tingkat penjualan baja pada tahun 2019 sampai dengan pertengahan 2020 di 

perusahaan mengalami penurunan. Hasil pra-survei dengan melakukan observasi terhadap karyawan diperoleh 

informasi bahwa kinerja karyawan PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan diukur dari rata-rata hasil kerja baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab 

yang diberikan. Indikasi berkurangnya kinerja karyawan PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan yaitu pada target 

yang harus dicapai. Selain itu, kerjasama antara rekan kerja masih kurang terjalin dengan baik. Berikut adalah tabel 

hasil pra-survei: 

Tabel 1.1 Data Pra-Survei. 
 

No Faktor-faktor yang 

mempengaruhi    kinerja karyawan 

Jumlah jawaban 

karyawan 

Presentase 

1. Fasilitas (sarana prasana kantor) 20 Orang 13 % 

2. Disiplin 15 Orang 10 % 

3. Motivasi 23 Orang 15 % 

4. Komitmen 42 Orang 27 % 

5. Kepuasan kerja 54 Orang 35 % 

Jumlah 154 Orang 100 % 

                     Sumber : Pra-survei, 2021 (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 154 karyawan PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan diperoleh informasi 

bahwa komitmen dan kepuasan kerja menjadi faktor-faktor berpengaruh terhadap kinerja PT. Bilah Baja Makmur 

Abadi Medan. Adapun beberapa kesimpulan dari penelitian terdahulu yang mengangkat variabel yang sama, 

adalah penelitian pertama yang menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, sebesar 21,919. Namun hasil 

penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada perusahaan yang ditelitinya[1]. Penelitian kedua menyimpulkan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel komitmen kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai, sebesar 18,725. Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada perusahaan 

yang ditelitinya[2]. Penelitian ketiga menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, sebesar 0,919. Namun hasil 

penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada perusahaan yang ditelitinya[3]. Penelitian keempat menyimpulkan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepuasan kerja dan pengembangan 

karir terhadap kinerja karyawan, sebesar 51,140 Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada 

perusahaan yang ditelitinya[23]. Penelitian kelima menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, sebesar 14,161 

Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada perusahaan yang ditelitinya[24]. Berdasarkan latar 

belakang di atas, dengan melihat permasalahan dan kendala yang dihadapi karyawan PT. Bilah Baja Makmur 

Abadi Medan dalam bekerja, maka akan dilakukan penelitian skripsi dengan mengambil judul “ Analisis       

pengaruh komitmen dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi 

Medan”. 
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Rumusan Masalah 

1. Apakah komitmen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bilah 

Baja Makmur Abadi Medan? 

2. Apakah kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bilah 

Baja Makmur Abadi Medan? 

3. Apakah komitmen dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Pengaruh komitmen terhadap kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan. 

2. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan. 

3. Pengaruh komitmen dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi 

Medan. 

 

 

2. LANDASAN TEORI 

Komitmen 

Karyawan memiliki komitmen organisasi yang tinggi bila memiliki kepercayaan dan menerima tujuan dan nilai 

organisasi. Berkeinginan untuk berusaha ke arah pencapaian tujuan organisasi, dan memiliki keinginan yang kuat 

untuk bertahan sebagai anggota organisasi [6]. Komitmen organisasi sebagai kepercayaan karyawan menerima 

tujuan- tujuan organisasi dan memilih tetap bertahan dan tidak meninggalkan organisasi [7]. Komitmen organisasi 

adalah keadaan psikologis yang mencirikan hubungan karyawan (anggota) dengan organisasi yang 

dikarakteristikkan oleh penerimaan anggota pada tujuan organisasi merefleksikan kekuatan individu dan 

keterlibatan anggota yang menunjukkan kesesuaian tujuan dan nilai-nilai organisasi ditunjukkan melalui aktivitas 

mendukung usaha-usaha organisasi serta keputusan untuk melanjutkan keanggotaannya dalam organisasi [8]. 

Komitmen organisasional merupakan salah satu topik yang akan selalu menjadi tinjauan baik bagi pihak 

manajemen dalam sebuah organisasi maupun bagi para peneliti yang khususnya berfokus pada perilaku manusia 

[9]. Indikator komitmen dapat dibagi menjadi beberapa hal, yaitu Keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota, 

Keinginan berusaha keras demi kesuksesan perusahaan, Persamaan tujuan perusahaan dan Persamaan nilai-nilai 

perusahaan [10].  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai suatu sikap positif terhadap hasil pekerjaan seseorang dan merupakan hal 

yang bersifat individual [3]. Individual yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki nilai 

positif terhadap pekerjaan tersebut, sedangkan individu yang memiliki tingkat kepuasan yang rendah atau tidak 

puas akan memiliki nilai negatif terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan sikap yang ditunjukan individu 

terhadap pekerjaannya yang mana dalam pekerjaan tersebut individu dituntut untuk berinteraksi dengan rekan 

kerja dan atasan, mengikuti kebijaksanaan dan aturan organisasi serta memenuhi standar kinerja [11]. Kepuasan 

kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan yang mendorong individu bekerja giat [2]. Kepuasan kerja 

bisa disebabkan lingkungan atau penghasilan yang diperoleh. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang 

bersifat individual. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-

nilai yang berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing individu. Semakin 

banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya. Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaannya [1]. Pada dasarnya dalam kepuasan kerja terlihat adanya 

perbedaan individual, sesuai dengan persepsi individu tersebut terhadap pekerjaannya. Persepsi individu terhadap 

pekerjaan dan hasil-hasilnya maupun faktor-faktor terkait di sekitar pekerjaannya mempengaruhi perasaan atau 

sikap individu tersebut terhadap pekerjaannya. Karyawan dengan tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan sikap 

positif dengan pekerjaan yang dimilikinya. Sedangkan, seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 

menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu. Kepuasan kerja erat kaitanya dengan keberlangsungan 

karyawan dalam suatu perusahaan. Karyawan yang merasa mendapatkan kepuasan kerja cenderung memilih 

bertahan lebih lama di perusahaan. Sedangkan karyawan yang merasakan ketidakpuasan kerja cenderung 

memikirkan untuk keluar dari perusahaan. Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional karyawan baik senang 

atau tidak senang terhadap situasi dalam melaksanakan pekerjaan tersebut [1]. Apabila karyawan mendapatkan 

imbalan yang sesuai dengan harapannya, maka karyawan dapat merasakan kepuasan kerja tersebut. Karyawan 

yang puas akan menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja karyawan adalah gambaran 

perasaan dan tidak senang seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan, dengan indikasi: hasil kerja yang 

telah dilakukan, pengakuan atasan atas pekerjaan yang telah dilakukan,kompensasi, pengembangan diri, 

pengawasan atasan dan hubungan. Kepuasan kerja cenderung berpusat pada dampaknya terhadap kinerja karyawan 
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[12]. Kepuasan kerja adalah suatu perasaan atau respon positif yang menggambarkan perasaan dari individu 

terhadap pekerjaannya dan dinilai memberikan arti yang penting bagi dirinya [13]. Kepuasan kerja adalah sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima [14]. Kepuasan kerja merupakan suatu cara 

pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun negatif terhadap pekerjaannya [15]. Kepuasan kerja adalah 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan yang didukung 

oleh hal-hal yang dari luar dirinya (eksternal) atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri [16]. Indikator 

kepuasan kerja dapat dibagi menjadi beberapa hal, yaitu Imbalan atau gaji dari pekerjaan, Kepuasan terhadap 

pekerjaan itu sendiri, Kesempatan promosi, Kepuasan pada perilaku rekan kerja dan Kepuasan terhadap supervisi 

dari atasan [12]. 

 

Kinerja 

Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang 

baik. Organisasi yang efektif atau berhasil akan didukung oleh SDM yang berkualitas. Sebaliknya, tidak sedikit 

organisasi yang gagal karena faktor kinerja SDM [18]. Terdapat empat dimensi yang dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam menilai kinerja meliputi kualitas, kuantitas, penggunaan waktu dalam kerja (tingkat ketidakhadiran, 

keterlambatan, waktu kerja efektif jam kerja hilang) serta mampu kerjasama dengan orang lain dalam bekerja [19]. 

Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam suatu 

aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 

serta keinginan untuk berprestasi [2]. Kinerja merupakan hasil akhir yang dicita-citakan oleh sebuah organisasi 

demi eksistensi organisasi itu sendiri serta peningkatan kesejahteraan para anggotanya [20]. Kinerja adalah suatu 

yang ditampilkan oleh seseorang atau suatu proses yang berkaitan dengan tugas kerja yang ditetapkan [21]. Kinerja 

bukan ujung terakhir dari serangkaian proses kerja tetapi tampilan keseluruhan yang dimulai dari unsur kegiatan 

input, proses, output dan bahan outcome. Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan 

suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan 

[16]. Kinerja adalah tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan dan hasil yang dicapai atau diperoleh dari 

pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dipekerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya [14]. Jadi 

kinerja karyawan dikatakan baik apabila seorang karyawan memiliki kualitas pekerjaan yang baik, sikap yang baik 

terhadap sesama karyawan maupun kepada atasannya, bisa bekerja sama dengan sesama rekan kerja dan atasannya 

serta dapat berkomunikasi untuk mencapai tujuan yang baik demi kepentingan bersama [2]. Kinerja karyawan 

merupakan aspek penting agar bisnis dapat berjalan dengan baik. Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas kerja 

yang dimiliki oleh karyawan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal karyawan tersebut [1]. Kinerja 

karyawan merupakan perbandingan antara kinerja yang dihasilkan karyawan dengan kinerja yang diharapkan dari 

karyawan oleh perusahaan. Perusahaan mengharapkan kinerja karyawannya baik, dengan begitu diharapkan 

kinerja perusahaan akan membaik. Kinerja mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah 

pekerjaan karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawan pada periode 

tertentu dalam menyelesaikan tugas yang telah ditargetkan oleh perusahaan, serta tolak ukur pencapaian kualitas 

kerja yang dihasilkan karyawan tersebut. Kinerja karyawan tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang dapat membuat hasil kerja karyawan menjadi baik atau sebaliknya. Pencapaian hasil kerja yang baik 

ditentukan oleh keseriusan perusahaan dalam memperhatikan dan meningkatkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja tersebut [1]. Indikator Kinerja adalah Kualitas adalah tingkat baik atau buruknya, taraf, 

derajat sesuatu, Kuantitas adalah banyaknya, jumlah sesuatu, Ketepatan waktu, Efektivitas adalah tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya dapat tercapai karena adanya proses kegiatan dan Kemandirian adalah kesiapan individu 

untuk berdiri sendiri yang ditandai dengan mengambil tindakan inisiatif [2]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka [26]. Pengertian lainnya data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung sebagai variabel angka atau bilangan. 

Variabel dalam ilmu statistika adalah atribut, karakteristik atau pengukuran yang mendeskripsikan suatu kasus atau 

objek penelitian. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi didefinisikan sebagai sekumpulan data yang mengidentifikasi suatu fenomena [27]. Populasi bukan 

sekedar jumlah yang ada pada objek subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Populasi yang akan diteliti adalah seluruh karyawan PT. Bilah Baja 

Makmur Abadi Medan yang berjumlah 154 orang. Sampel didefinisikan sebagai sekumpulan data yang diambil 

atau diseleksi dari suatu populasi [27]. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sebanyak jumlah populasi 

karyawan PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan yang berjumlah 154 orang.  Teknik pengambilan sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Non-probability sampling adalah salah satu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Non-probability sampling dalam penelitian ini 

menggunakan total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel [27]. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner kuesioner. Uji validitas yang dibahas 

adalah validitas item kuesioner. Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan suatu item 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atau kepercayaan 

hasil ukur yang mengandung kecermatan pengukuran. Dalam penelitian, uji reliabilitas merupakan data untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Metode uji reliabilitas yang 

sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha 
 

Teknik Analisis Data 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar 

variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen atau 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, 

yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell shaped) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. 

 

Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel independen dengan satu 

variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi [31]. Persamaan analisis regresi linier 

berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝒀 = 𝑎 + 𝖰𝟏𝑿𝟏+ 𝖰𝟐𝑿𝟐 + 𝗌 

 
Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan (dependent variabel)  

X1 = Komitmen (independent variabel) 

X2 = Kepuasan Kerja (independent variabel) 

𝛼 = Konstanta 

𝛽1 = Koefisien untuk variabel Komitmen 

𝛽2 = Koefisien untuk variabel Kepuasan Kerja 

𝜀 = Persentase kesalahan (5%) 

 

Uji Secara Parsial (Uji t) dan Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji secara parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara parsial terhadap 

variabel dependent. Uji secara simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas 

digunakan Adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 

disesuaikan [31]. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Mean 
Std. 

Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

x1 154 21 11 32 24.44 3.892 15.150 -.985 .195 2.598 .389 

x2 154 26 14 40 30.54 4.756 22.616 -.845 .195 2.250 .389 

y 154 32 16 48 36.81 5.427 29.448 -1.059 .195 3.989 .389 

Valid N 

(listwise) 
154           

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang valid berjumlah 154, dari 

154 data sampel kinerja (Y), nilai minimum sebesar 16, nilai maksimum sebesar 48, diketahui nilai mean sebesar 

36,81, serta nilai standar deviasi sebesar 5,427. Komitmen (X1) dari 154 buah sampel diketahui bahwa nilai 

minimum sebesar 11, nilai maksimum sebesar 32, nilai mean sebesar 24,44, serta nilai standar deviasi (tingkat 

penyebaran data) sebesar 3. Kepuasan kerja (X2) dari 154 buah sampel diketahui bahwa nilai minimum sebesar 

14 yang nilai maksimum sebesar 40. Nilai mean sebesar 30,54, serta nilai standar deviasi sebesar 4,756. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah 

Baja Makmur Abadi Medan. Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai thitung (4,051) > ttabel (1,97591) dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Adapun kesimpulan dari penelitian terdahulu yang mengangkat variabel yang 

sama, adalah penelitian yang menyimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya berlaku 

pada perusahaan yang ditelitinya [1]. Komitmen karyawan dalam bekerja akan berpengaruh terhadap kinerja. 

Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi cenderung memiliki rasa peduli terhadap perusahaan. Selain itu, 

karyawan juga merasa bangga dapat menjadi bagian dari perusahaan. Karyawan yang peduli terhadap perusahaan 

tidak akan melanggar peraturan yang ditetapkan perusahaan karena dapat merugikan perusahaan dan karyawan 

lainnya. Karyawan yang memiliki loyalitas baik menunjukkan adanya komitmen kerja yang dimiliki karyawan 

baik. Sedangkan, loyalitas yang rendah menunjukkan rendahnya komitmen kerja yang dimiliki oleh karyawan. 

Dari hasil kuesioner variabel kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh komitmen dapat diketahui bahwa karyawan 

memiliki komitmen yang baik sehingga membentuk kinerja karyawan yang baik. Hasil pengujian secara parsial 

diperoleh bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan. 

Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai thitung (9,736) > ttabel (1,97591) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Adapun kesimpulan dari penelitian terdahulu yang mengangkat variabel yang sama, adalah penelitian yang 

menyimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya berlaku pada perusahaan yang 

ditelitinya [1]. Pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan cukup 

baik. Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah karyawan merasa puas akan gaji yang 

diterima dan kesempatan untuk memperoleh promosi jabatan sering diadakan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi. 

Kepuasan kerja memperlihatkan keadaan emosional karyawan terhadap perusahaan. Dari hasil kuesioner variabel 

kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja dapat diketahui bahwa karyawan merasa puas dalam 

bekerja sehingga membentuk kinerja karyawan yang baik. Permasalahan komitmen di perusahaan adalah 

komitmen karyawan sudah cukup baik sehingga membentuk kinerja karyawan yang baik. Dari permasalahan ini 

diketahui bahwa komitmen berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan. Dari 

8 soal pernyataan kuesioner komitmen diketahui semua jawaban responden mendukung permasalahan yang 

diuraikan karena perusahaan sudah berhasil membuat karyawan berkomitmen dengan baik.  Permasalahan 

kepuasan kerja di perusahaan adalah kepuasan kerja yang diberikan perusahaan belum sesuai harapan karyawan 

sehingga kinerja karyawan tidak dapat meningkat. Dari permasalahan ini diketahui bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan. Dari 10 soal pernyataan 

kuesioner kepuasan kerja diketahui semua jawaban responden mendukung permasalahan yang diuraikan karena 

perusahaan sudah bersikap dengan adil. Permasalahan kinerja karyawan di perusahaan adalah kinerja karyawan 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dari 12 soal pernyataan kuesioner kinerja karyawan diketahui semua 

jawaban mayoritas mendukung permasalahan yang diuraikan karena jawaban mayoritas responden menjelaskan 

bahwa karyawan sudah dapat berkomitmen dan perusahaan sudah baik dalam menciptakan kepuasan kerja 

karyawannya. 
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Adapun kesimpulan dari penelitian terdahulu yang mengangkat variabel yang sama, adalah penelitian yang 

menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, sebesar 21,919. Namun hasil penelitian ini kemungkinan hanya 

berlaku pada perusahaan yang ditelitinya[1]. Dari permasalahan komitmen dan kepuasan kerja di perusahaan dan 

kesesuaian jawaban mayoritas responden dalam memberikan jawaban terhadap permasalahan, maka dapat 

diketahui bahwa kinerja karyawan di perusahaan mengalami penurunan maupun peningkatan semuanya 

dipengaruhi oleh komitmen dan kepuasan kerja sehingga dapat dinyatakan bahwa komitmen dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan dimana dari hasil pengujian 

simultan juga menunjukkan bahwa komitmen dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan karena nilai Fhitung (124,273) > nilai 

Ftabel (3,06) dengan nilai signifikan 0,000 < 0.05. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diambil penulis adalah sebagai berikut variabel komitmen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pada karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan, variabel kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada karyawan di PT. Bilah Baja Makmur Abadi Medan, Hasil pengujian 

secara simultan menunjukkan bahwa komitmen dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Bilah Baja Makmur Abadi Medan dan  kontribusi variabel kepuasan kerja dan komitmen yang menjelaskan variasi 

yang terjadi pada kinerja karyawan pada PT. Bilah Baja Makmur Abadi. Besarnya koefisien determinasi dapat 

dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,617 berarti komitmen (X1) dan kepuasan kerja (X2) dapat menjelaskan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 61,7% dan sisanya 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini, 

seperti: fasilitas (sarana prasarana kantor), disiplin, motivasi, dan lainnya. Saran yang dapat diberikan penulis 

untuk meningkatkan kinerja keryawan adalah sebagai berikut diharapkan karyawan dapat memperbaiki komitmen 

dengan cara mengontrol diri sendiri terlebih dahulu setelah mampu mengontrol diri sendiri biasakan untuk 

berkomitmen dengan tepat, diharapkan perusahaan dapat memperbaiki pelayanan yang baik agar dapat 

menciptakan kepuasan kerja sehingga karyawan juga meningkatkan kinerjanya dan diharapkan perusahaan dapat 

mengamati faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, agar kinerja karyawan di perusahaan 

dapat ditingkatkan dengan signifikan. 
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